Banjir Bandang dan Tanah
Longsor Menerpa Desa Burana
Kecamatan Tabulahan

Terbitsulbar.com MAMASA — Selama sepekan hujan mengguyur desa
burana, kecamatan tabulahan, kabupaten mamasa,sehingga sungail
pombalaan di Desa Burana meluap (banjir bandang) menerpa
permukiman serta persawahan warga.

Selain banjir juga membuat tanah longsor menyeret rumah warga
dan menutup akses jalan utama menuju desa.

Kejadian 02 September 2021 sekitar pukul 23 wita , setidaknya
30 kepala keluarga mengungsi di kantor desa dan ke rumah
keluarga yang aman.
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Kejadian membuat belasan rumah rusak parah dan puluhan lainnya
rusak ringan, 3 jembatan terseret Banjir bandang.

Dan puluhan hektar persawah dan perkebunan warga rusak parah
(Nilam dan buah kakao warga gagal panen serta persemaian padi
sawah terseret air) dan puluhan Ternak warga terseret air dan
tertimbun material longsor.

Musibah ini membuat masyarakat kehilangan begitu banyak harta
benda,dan berharap bantuan pemerintah dan semua pihak yang
ingin mengulurkan tangan demi membantu meringankan beban warga
di desa burana.

Erdi Olins Pebrianto (selaku Ketua Umum PERMA PUS Majene) saat
di temui di lokasi Sabtu 04 September 2021.

Menjelaskan hadirnya Bupati Mamasa RAMLAN BADAWI di lokasi
musibah memberikan harapan besar bagi masyarakat di tengah
musibah yang di hadapi.

“Mewakili masyarakat Desa Burana mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya atas kunjungan Bupati Mamasa beserta
rombongannya yang datang langsung melewati jalanan longsor
demi melihat kondisi masyarakat Desa Burana di tengah musibah
ini”.katanya

Selain itu Erdi juga menambahkan agar warga tetap waspada
karena saat ini hujan masih mengguyur desa burana.

“Semoga musibah ini cepat berlalu dan tidak memakan korban
jiwa”. tutupnya (Sukir L Bayan)



